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ABSTRACT

This research is motivated by a paradigm shift in employee data management which was previously done manually but is currently done online using a system called My Like Bone. The purpose of this study was to analyze and describe the effectiveness of My like Bone personnel information services in the Bone Regency Government at the Bone Regency BKPSDM. The type of research used is qualitative research using descriptive methods through an inductive approach. Data collection techniques used are interview, observation, and documentation techniques. The analysis technique used is data reduction technique, data presentation and verification or drawing conclusions. The results of the study indicate that the effectiveness of My Like Bone's personnel information service has been implemented well. However, in its implementation there are still some obstacles, namely, there are still BKPSDM employees of Bone Regency who have not been able to operate the My Like Bone application, facilities and infrastructure that have not been evenly distributed, and employees of the Bone Regency Government have not been able to operate the My Like Bone application. The efforts made by the Bone Regency BKPSDM were by providing technical guidance to Bone Regency BKPSDM employees regarding the operation of the My Like Bone application, improving facilities and infrastructure and providing socialization to all employees within the Bone Regency Government regarding the use of the My Like Bone application.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan paradigma dalam pengelolaan data pegawai yang dulunya dilakukan secara manual tetapi pada saat ini dilakukan secara online dengan menggunakan sebuah system yang bernama My Like Bone. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang efektivitas pelayanan informasi kepegawaian  My like Bone di Pemerintahan Kabupaten Bone pada BKPSDM Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan metode dekriptif malalui pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yakni Teknik reduksi data, penyajian data dan verification atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan informasi kepegawaian My Like Bone sudah terlaksana dengan baik. Namun dalam pelaksanaanya masih terdapat beberapa hambatan yaitu, masih adanya pegawai BKPSDM Kabupaten Bone yang belum mampu mengoperasikan aplikasi  My Like Bone, sarana dan prasarana yang belum merata, serta  pegawai lingkup Pemerintahan Kabupaten Bone belum mampu mengoperasikan aplikasi My Like Bone. Adapun upaya yang dilakukan oleh BKPSDM Kabupaten Bone yaitu, dengan melakukan bimbingan teknis kepada pegawai BKPSDM Kabupaten Bone tentang pengoperasian aplikasi My Like Bone, meningkatan sarana dan prasarana serta memberikan sosialisasi kepada seluruh pegawai di lingkup Pemerintahan Kabupaten Bone tentang pemanfaatan aplikasi My Like Bone.
Kata Kunci : Efektivitas, My Like Bone, Pelayanan Kepegawaian


I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Inovasi diperlukan di dunia pemerintahan karena perlu adanya pembaharuan untuk mewujudkan good governance. Salah satu upaya untuk mengembangkan  good governance yaitu dengan meningkatkan inovasi serta kreativiftas dalam pemerintahan, di mulai dari individu pribadi, kelompok, dan menuju kepada inovasi organisasi. Hal ini dilakukan agar seluruh pegawai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan sehingga dapat mempermudah setiap pekerjaan. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 telah mengatur tentang penjaminan setiap instansi pemerintah untuk melakukan inovasi dan berbagai bentuk pembaharuan dalam penyelenggaraan pemerintah daerah sehingga dapat menunjang terwujudnya proses good governance (PP No. 38 Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah [JDIH BPK RI])
Hampir setiap daerah telah membuat berbagai inovasi guna meningkatkan pelayanan publik. Salah satu daerah yang menerapkan inovasi tersebut ialah Kabupaten Bone. Berbagai inovasi telah dikembangkan oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bone salah satunya yaitu dengan membuat sistem informasi kepegawaian yang terintegrasi secara elektronik yang di beri nama  Layanan Informasi Kepegawaian “My Like Bone”. ( https://bkpsdm.bone.go.id).
Aplikasi My Like Bone bertujuan sebagai solusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pelayanan karena bersifat lebih cepat, efektif, efisien dan fleksibel terkait kepegawaian di lingkup Pemerintahan Kabupaten Bone. Dengan adanya aplikasi My Like Bone dapat memudahkan dalam pengelolaan data kepegawaian karena hampir mencakup seluruh kebutuhan kepegawaian mulai dari Dokumen PNS, Database PNS, Database Non ASN dan Dokumen Non ASN, Pengurusan Cuti, Absensi, SPPD, Kinerja, Diklat dan Pensiun. Namun dalam penerapannya karena informasi ini berbasis teknologi, tentu para pegawai memerlukan waktu untuk memahami dan mempelajari sistemnya. 
Inovasi layanan informasi kepegawaian atau aplikasi My Like Bone yang telah diterapkan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bone dalam pengelolaan data dan informasi kepegawaian belum terlaksana dengan baik karena masih ditemukan beberapa masalah dalam penerapannya seperti : 
1. Kurangnya sumber daya manusia yang mampu dalam mengelola data dan informasi kepegawaian dengan memanfaatkan aplikasi My Like Bone.
2. Penggunaan sarana dan prasarana  belum maksimal sehingga proses pendistribusian hasil olahan data dan informasi kepegawaian masih dilakukan secara manual.
3. Masih banyak pegawai yang gagap teknologi dan Aplikasi My Like Bone belum dipahami sepenuhnya oleh pegawai lingkup Kabupaten Bone.

Informasi diatas didapatkan oleh penulis dari hasil wawancara melalui via telepon pada hari Kamis, 02 September 2021 pukul 18:27 WIB dengan Narasumber Bapak Ali selaku pegawai staf dibidang data dan informasi kepegawaian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bone. Berdasarkan penjelasan tentang permasalahan di atas untuk mengetahui efektivitas aplikasi My Like Bone, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ EFEKTIVITAS PELAYANAN INFORMASI KEPEGAWAIAN MY LIKE BONE DI BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN “
1.2.  Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
1) Kurangnya sumber daya manusia yang mampu dalam mengelola data dan informasi kepegawaian dengan memanfaatkan aplikasi My Like Bone.
2) Penggunaan sarana dan prasarana  belum maksimal sehingga proses pendistribusian hasil olahan data dan informasi kepegawaian masih dilakukan secara manual.
3) Masih banyak pegawai yang gagap teknologi dan Aplikasi My Like Bone belum dipahami sepenuhnya oleh pegawai lingkup Kabupaten Bone.

II. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu sangat penting dalam membantu penulisan ini sebagai bahan untuk menjadi acuan dalam mengembangkan penulisan serta agar terarah dalam melaksanakan penelitian. Terkait penelitian terdahulu.
Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
	No.
	Nama dan Judul Penelitian
	Metode Penelitian 
	Hasil Penelitian
	Perbedaan Penelitian

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
	Nur Rahma Diani (2017),  Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Pada Badan Kepegawaian Dan Diklat Daerah (BKDD) Kabupaten Enrekang
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif

	- Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Penerapan SIMPEG Pada BKDD Kabupaten Enrekang belum efektif karena sumber daya atau operator pada instansi tersebut masih sangat terbatas dalam mengoperasikan aplikasi yang tersedia dan pengadaan pelatihan kepada staff- staff  pengolah data yang tidak rutin.
	- Menggunakan Teori Amitai Etzioni
- Penelitian sebelumnya dilaksanakan di BKDD Kabupaten Enrekang


	2
	Siti Chaerunnisa Tasya (2017),  Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) DI Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Banten
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif


	- Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penerapan SIMPEG di BKD Provinsi Banten belum bisa dikatakan efektif karena jumlah operator yang mampu mengoperasikan aplikasi tersebut masih sangat terbatas
	- Menggunakan Teori Hassel Nogi Tangkilisan
- Penelitian ini dilaksanakan Di BKD Provinsi Banten


	3
	Wasiah Sufi  dan Dwi Herlinda (2017),  Penerapan Sistem Aplikasi Pelayanan kepegawaian (SAPK)
Berbasis Online Pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Pekanbaru
	Penelitian ini dilaksanakan
dengan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif
	- Hasil penelitian menunjukkan  bahwa Penerapan
Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian
(SAPKOnline) di BKD Kota Pekanbaru sudah dilaksanakan.
Namun SDM atau operator yang ada di BKD
Kota Pekanbaru belum bisa memanfaatkan dan menggunakan Sistem
(SAPK Online) secara maksimal
	- Menggunakan teori Penerapan oleh Richardus Eko
- Penelitian ini dilakukan di BKD Kota Pekanbaru 

	4
	Bramantya Mahardika Angga Arista(2010),  Analisis Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawain (SIMPEG) di Badan Kepegawaian Daerah Karanganyar
	Penelitian ini dilaksanakan
dengan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif
	- Hasil penelitian menujukkan bahwa kurangnya sumber daya manusia yang ahli dalam bidang komputer menjadi salah satu faktor penghambat penerapan SIMPEG di BKD Karanganyar
	- Menggunkan teori Analisis oleh Raymond McLeod, Jr.& George P. Schell
- Penelitian ini dilakukan di BKD Karanganyar


Sumber : Diolah penulis, 2021

2.1. Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan keadaan yang baharu serta informan yang lebih luas. GAP penelitian juga hanya ada dam merupakan masalah khusus yang terjadi di Lokus Penulis.

2.2. Tujuan. 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan ini meliputi:
1. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas Pelayanan Informasi Kepegawaian My Like Bone di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bone.
2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat penggunaan aplikasi My Like Bone Layanan Informasi Kepegawaian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bone.
3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bone dalam mengatasi permasalahan ini.
III. METODE
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif.  Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif agar peneliti dapat menganalisis dan menggambarkan fenomena penelitian peneliti dengan lengkap dan runtut berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan penelitian yang bermakna. Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun data dengan melakukan wawancara (interview), observasi (observation), dan dokumentasi (taking notes). Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.


IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti menganalisis efektivitas dengan menggunakan teori efektivitas aplikasi My Like Bone, dapat menggunakan teori Gibson, Ivanovich dan Donnely (2006:50) melalui beberapa dimensi dan didukung dengan indikator-indikator yang terkait yakni produktivitas, efisiensi, kepuasan, fleksibilitas, dan mutu.
A. Produktivitas, penggunaan aplikasi My Like Bone mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam kesiapan pelaksanaan tugas atau pekerjaan. Setelah adanya aplikasi My Like Bone sendiri, pegawai lebih mudah dan cepat untuk menyelesaikan pekerjaan yang diembannya  yang nantinya menjadikan setiap kegiatan dalam bidang kepegawaian menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu produktivitas pegawai sebelum dan sesudah adanya aplikasi My Like Bone mengalami peningkatan yaitu dapat menyelesaikan semua beban kerja sesuai tugas pokok fungsi dan Sasaran Kineja Pegawai tahunan yang sudah menjadi tanggung jawab dari masing-masing bagian.
B. Efisiensi, pemakaian aplikasi My Like Bone di Kabupaten Bone asalnya dari pembinaan dan Surat Edaran Bupati Bone Nomor 188.6 Tahun 2020 tentang Implementasi Layanan Informasi Kepegawaian My Like Bone. lnformasi yang diterbitkan pemerintah Kabupaten Bone dalam penerapan aplikasi My Like Bone untuk tiap pegawai ASN yang sejumlah 8.601 orang tentunya bukan jumlah yang sedikit. Sementara berdasar hasil wawancara tersebut masih terdapat oknum pegawai walaupun  berjumlah yang sedikit, yang masih kurang mengerti maka akan mendapat  konsekuensi hukuman yang berlaku. Hukuman ini berbentuk pembinaan dan peringatan terkait aplikasi My Like Bone maka terbentuknya perubahan dalam kinerjanya. Selain itu Dari hasil observasi penulis mengenai ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, pegawai tidak keberatan untuk pulang melebihi jam kantor demi mengerjakan pekerjaan yang belum terselesaikan
C. Kepuasan, adanya aplikasi My Like Bone di Kabupaten Bone ternilai sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan pendataan pegawai dan meningkatkan kinerja pegawai meski adanya beberapa pegawai yang belum menguasai. Selain itu, penggunaan aplikasi My Like Bone dikaitkan dengan kepuasan pegawai, adanya aplikasi My Like Bone mampu meningkatkan kinerja pegawai serta memberikan data dan informasi yang akurat yang diperlukan oleh pegawai lainnya.
D. Fleksibilitas, pengawasan pimpinan terhadap pegawai sudah cukup baik dilihat dari perhatian yang diberikan kepada pegawai di luar kesibukannya yang luar biasa. Kabupaten Bone sudah mampu melaksanakan peraturan terkait adanya aplikasi My Like Bone, dimana untuk penggunaan aplikasi  My Like Bone pegawai dituntut untuk disiplin dalam jam kerja dan melaporkan capaian kinerjanya. Meskipun pengawasan dan ketegasan pimpinan lebih memfokuskan pada memberi kedewasaan kepada pegawai yang di mana dapat memberi celah kepada pegawai untuk melakukan perbuatan indisipliner. 
E. Mutu, semenjak diterapkannya aplikasi My Like Bone di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bone telah mengalami beberapa kali gangguan server, sehingga pegawai tidak dapat meng-input data. Hal ini tentunya cukup menganggu dalam memberikan kualitas pelayanan dan mempengaruhi mutu dalam mewujudkan efektivitas pemanfaatan aplikasi My Like Bone.,  selain itu tingkat ketepatan pegawai dalam masuk kantor rata-rata kehadiran terbilang cukup tinggi, meskipun masih ada beberapa pegawai yang terlambat dengan berbagai alasan yang ada.


V. KESIMPULAN
Berdsarkan hasil penelitian penulis di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bone  Provinsi Sulawesi Selatan terkait Efektivitas  Pelayanan Informasi Kepegawaian  My Like Bone melalui hasil wawancara serta data – data yang didapatkan selama melaksanakan penelitian, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Efektivitas Pelayanan Informasi Kepegawaian (My Like Bone) di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Bone pada BKPSDM masih belum efektif, hal ini dapat dilihat melalui teori Efektivitas menurut Gibson, Ivanceivich, dan Donnely berdasarkan 5 dimensi yaitu produktivitas, efisiensi, kepuasan, fleksibilitas dan mutu, dimna masih terdapat hambatan yang harus ditingkatkan lagi.
2. Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan pelayanan informasi kepegawaian  My Like Bone  di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bone yaitu : kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang  masih kurang dalam hal ini kompetensi dan keahlian beberapa pegawai dalam pengoperasian aplikasi My Like Bone, sarana dan prasarana yang belum memadai, seperti seringnya terjadi gangguan pada server aplikasi  My Like Bone, ataupun  jaringan internet yang ada pada kantor BKPSDM Kabupaten Bone, pegawai dilingkup Pemerintahan Kabupaten Bone masih banyak yang belum mampu mengoperasikan aplikasi  My Like Bone yang menyebabkan data dan informasi kepegawaian para pegawai pada aplikasi menjadi tidak ter-update.
3. Upaya yang dilakukan  dalam mewujudkan efektivitas aplikasi My Like Bone  yaitu melakukan bimbingan teknis atau pelatihan terhadap cara pengoperasian aplikasi My Like Bone, melakukan pengadaan secara bertahap terhadap sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan dan penyelenggaraan pelayanan informasi kepegawaian My Like Bone serta terus mensosialisasikan aplikasi My Like Bone serta cara pengoperasiannya.

VI. UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terimakasih serta penghargaan sebesar- besarnya kepada Kepala BKPSDM Kabupaten Bone serta jajaran juga kepada seluruh pihak yang sudah membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.
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